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Dukungan tersebut 
diumumkan bersa-
maan dengan penyer-
ahan bantuan Alat 
dan Mesin Pertanian 
(Alsintan) pra-panen 
senilai Rp1,6 miliar 
kepada kelompok tani 

BAUBAU, BP-Pemerintah Kota Baubau memperoleh dukungan pen-
danaan sekitar Rp30,2 miliar dari Kementerian Pertanian Republik Indo-
nesia dan Kementerian Pekerjaan Umum untuk memperkuat sektor perta-
nian dan infrastruktur pengairan. Dukungan tersebut menjadi bagian dari 
upaya percepatan modernisasi pertanian sekaligus penguatan ketahanan 
pangan daerah yang selama ini menjadi salah satu agenda prioritas pe-
merintah kota.

penerima manfaat di 
Kantor Dinas Perta-
nian dan Ketahanan 
Pangan Kota Baubau, 
Minggu (21/6/2026). 
Bantuan diserahkan 
langsung oleh Wali 

Kota Baubau H. Yus-
ran Fahim, S.E., did-
ampingi Wakil Wali 
Kota Baubau Ir. Wa 
Ode Hamsinah Bolu, 
M.Sc.

Yusran Fahim 
menjelaskan, bantu-

an alsintan merupa-
kan hasil tindak lanjut 
pertemuan Pemerintah 
Kota Baubau dengan 
Menteri Pertanian RI 
Andi Amran Sulaiman 
di Jakarta pada 9 Juni 
2026. Menurut dia, 
dukungan pemerintah 
pusat tersebut menjadi 
modal penting untuk 
meningkatkan produk-
tivitas petani melalui 
pemanfaatan teknolo-
gi pertanian modern. 
“Hari ini Pemerintah 
Kota Baubau meneri-

ma stimulan yang luar 
biasa dari pemerin-
tah pusat untuk men-
dorong produktivitas 
para petani kita. Nilai 
bantuan teknologi per-
tanian ini mencapai 
Rp1,6 miliar,” katan-
ya.

Selain bantuan 
alsintan, Pemerin-
tah Kota Baubau juga 
telah memperoleh 
realisasi anggaran 
pembangunan sara-

BUTON SELA-
TAN, BP- Dharma 
Wanita Persatuan 
(DWP) Kabupaten 
Buton Selatan mem-
perkuat komitmenn-
ya dalam mendukung 
percepatan penurunan 
stunting melalui ke-
giatan sosialisasi 
bagi para anggot-
anya di Desa Gaya 
Makmur, Kecamatan 
Lapandewa, Kamis 
(18/6/2026). Kegia-
tan tersebut difokus-
kan pada peningkatan 
kapasitas anggota agar 
mampu menjadi mi-
tra pemerintah dalam 
membangun keluarga 
sehat dan mencegah 
stunting sejak dini.

Sosialisasi dihadiri 
Pembina DWP Kabu-
paten Buton Selatan, 
Ny. Hj. Siti Norma 
Adios, yang didampin-
gi Ketua DWP Kabu-
paten Buton Selatan, 

Siti Norma Adios Ajak 
Anggota DWP Jadi Garda 
Terdepan Cegah Stunting 
di Lapandewa, Edukasi 

Gizi Digencarkan

Ny. Wa Ode Dang 
Arafah Harwanto. 
Hadir pula Camat 
Lapandewa bersama 
jajaran pengurus dan 
anggota DWP Kabu-
paten Buton Selatan 
yang mengikuti rang-
kaian kegiatan eduka-
tif tersebut.

Dalam kesempatan 
itu, Ny. Hj. Siti Nor-
ma Adios menegas-
kan pentingnya peran 
organisasi perempuan 
dalam mendukung 
pembangunan kes-
ehatan masyarakat. 
“Pencegahan stunting 
membutuhkan keter-
libatan semua pihak, 
termasuk keluarga 
dan organisasi mas-
yarakat yang mampu 
menjadi agen peru-
bahan di lingkungan 
m a s i n g - m a s i n g , ” 
ujarnya.

Materi yang dis-

BUTON, BP-  Pe-
merintah Kabupaten 
Buton menyalurkan 
santunan duka kepa-
da 17 ahli waris war-
ga yang meninggal 
dunia sebagai bagian 
dari program perlind-
ungan sosial daerah. 

Bupati Buton Alvin Akawijaya Serahkan 
Santunan Duka kepada 17 Ahli Waris 
dalam Momentum Tahun Baru Islam

Bantuan tersebut dis-
erahkan langsung oleh 
Bupati Buton, Alvin 
Akawijaya Putra, SH, 
dalam kegiatan Zikir 
Akbar dan Doa Ber-
sama menyambut Ta-
hun Baru Islam yang 
berlangsung di Aula 

Kantor Bupati Buton, 
Senin (13/6/2026).

Bupati Buton men-
gatakan program san-
tunan kematian mer-
upakan salah satu 
implementasi visi dan 
misi pemerintah daer-
ah dalam meningkat-
kan kepedulian sosial 
kepada masyarakat 

BUTON TEN-
GAH, BP-Dewan 
Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Ka-
bupaten Buton Ten-
gah mulai membahas 
Rancangan Peratur-
an Daerah (Raperda) 
tentang Pertanggung-
jawaban Pelaksanaan 
Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah 
(APBD) Tahun An-
ggaran 2025 setelah 
dokumen tersebut 
secara resmi disam-
paikan Pemerintah 
Kabupaten Buton 
Tengah dalam rapat 
paripurna yang di-
gelar di Ruang Rapat 
DPRD Buton Tengah, 
Senin (22/6/2026).

Penyampaian Rap-

Bupati Azhari Serahkan Raperda Pertanggungjawaban 
APBD 2025 kepada DPRD

Laporan: Ardi

erda tersebut menjadi 
tahapan penting da-
lam mekanisme pen-
gawasan dan akunt-
abilitas pemerintahan 
daerah. Melalui pros-
es itu, DPRD akan 
melakukan pembaha-
san terhadap realisasi 
pelaksanaan anggaran 
yang telah dijalank-

an pemerintah daerah 
sepanjang tahun 2025.

Rapat paripurna 
dipimpin Wakil Ket-
ua II DPRD Buton 
Tengah, Rusli. Kegia-
tan itu dihadiri unsur 
pimpinan dan anggota 
DPRD, Bupati Buton 
Tengah Dr. Azhari, 
Pelaksana Harian 
Sekretaris Daerah Ab-
dullah, para staf ahli, 

asisten, kepala organi-
sasi perangkat daerah, 
camat, kepala bagian, 
serta jajaran Pemerin-
tah Kabupaten Buton 
Tengah.

Dalam pidato pen-
jelasannya, Bupati 
Azhari menegaskan 
bahwa penyampaian 
Raperda Pertanggu-
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Serahkan Alsintan Rp1,6 Miliar kepada 
Kelompok Tani, Walikota Baubau Yusran 

Fahim Optimistis Baubau Menuju Kedaulatan 
Pangan Daerah

Bupati Buton Alvin Akawijaya Serahkan 
Santunan Duka kepada 17 Ahli Waris 
dalam Momentum Tahun Baru Islam

na pengairan sebesar 
Rp2,6 miliar. Program 
tersebut mencakup 
pembangunan jaringan 
irigasi air tanah, irigasi 
perpompaan, dan dam 
parit yang dikerja-
kan melalui dukungan 
Balai Wilayah Sungai 
Sulawesi Tenggara.

Tidak hanya itu, 
Balai Wilayah Sungai 
Sulawesi Tenggara 
juga menyetujui usu-
lan tambahan angga-
ran senilai Rp28 miliar 
untuk pembangunan 
jaringan irigasi ter-
sier dan irigasi air 
tanah. Jika direal-
isasikan tahun ini, 
total dukungan yang 
berhasil diperoleh 
Pemerintah Kota 
Baubau dari pemer-
intah pusat akan 
mencapai sekitar 
Rp30,2 miliar.

Wali Kota Baubau 
meminta kelompok 

yang sedang mengala-
mi musibah. Menurut 
dia, kehadiran pe-
merintah tidak hanya 
diwujudkan melalui 
pembangunan fisik, 
tetapi juga melalui 
bantuan sosial yang 
menyentuh kebutu-
han warga.

“Saya berharap 
bantuan tersebut 
dapat bermanfaat 
dan membantu kel-
uarga kita yang se-
dang menghadapi 
kedukaan,” kata Al-
vin Akawijaya Putra 
saat menyerahkan 
santunan kepada 
para ahli waris.

Sebanyak 17 
penerima santunan 
berasal dari lima 
kecamatan, yakni 
tujuh orang dari Ke-
camatan Pasarwajo, 
enam orang dari Ke-
camatan Siotapina, 
dua orang dari Ke-
camatan Lasalimu, 
serta masing-masing 
satu orang dari Ke-
camatan Kapontori 
dan Kecamatan La-
salimu Selatan. Seti-
ap ahli waris meneri-
ma santunan sebesar 
Rp1 juta yang ber-
sumber dari program 
Pemerintah Kabu-
paten Buton.

Dalam kesempa-
tan itu, Alvin juga 
menyampaikan apre-
siasi kepada Pelaksa-
na Tugas Kepala Ba-

Siti Norma Adios Ajak Anggota DWP Jadi Garda 
Terdepan Cegah Stunting di Lapandewa, Edukasi Gizi 

Digencarkan
ampaikan dalam so-
sialisasi mencakup 
pentingnya pemenu-
han gizi seimbang, 
penerapan pola asuh 
yang tepat, serta pe-
mantauan tumbuh 
kembang anak sejak 
masa kehamilan hing-
ga usia balita. Melalui 
pembekalan tersebut, 
anggota DWP dihara-
pkan dapat menye-
barluaskan pengeta-
huan yang diperoleh 
kepada masyarakat di 
wilayahnya.

Ketua DWP Ka-
bupaten Buton Se-
latan, Ny. Wa Ode 
Dang Arafah Harwan-
to, menyampaikan 
bahwa kegiatan ini 
merupakan bagian 
dari komitmen or-
ganisasi untuk men-
dukung kebijakan 
pemerintah daerah. 
“Kami ingin ang-
gota DWP memili-

Bupati Buton Tengah Azhari Serahkan Raperda 
Pertanggungjawaban APBD 2025 kepada DPRD

ngjawaban Pelak-
sanaan APBD mer-
upakan kewajiban 
konstitusional pemer-
intah daerah yang ha-
rus disampaikan ke-
pada DPRD sebagai 
bentuk pertanggung-
jawaban penyelengga-
raan pemerintahan.

“Penyampaian do-
kumen ini merupa-
kan amanat peraturan 
perundang-undangan 
yang wajib dilakukan 

yampaikan bahwa 
Raperda tersebut 
merupakan bagian 
dari pelaksanaan 
Rencana Pemban-
gunan Jangka Me-
nengah Daerah (RP-
JMD) Kabupaten 
Buton Tengah peri-
ode 2025-2029 yang 
menjadi arah pem-
bangunan daerah da-
lam lima tahun men-
datang.

Dalam kesempa-
tan itu, Azhari men-
gapresiasi dukungan 
DPRD dan seluruh 
pemangku kepent-
ingan yang selama 
ini ikut mengawal 
pengelolaan keuan-
gan daerah. Sinergi 
tersebut, menurutn-
ya, berkontribusi ter-
hadap keberhasilan 
Kabupaten Buton 
Tengah mempertah-
ankan opini Wajar 
Tanpa Pengecualian 
(WTP) dari BPK RI 
selama sembilan kali 
berturut-turut.

“Capaian opini 
WTP ini menjadi in-
dikator bahwa pen-
gelolaan keuangan 
daerah berjalan se-
cara tertib, transpar-
an, dan dapat diper-
tanggungjawabkan,” 
ujarnya.

tani memanfaatkan 
bantuan alsintan se-
cara optimal melalui 
pola penggunaan 
bersama dan per-
awatan yang berke-
lanjutan. “Saya 
berharap seluruh 
kelompok tani dapat 
menjaga alat ini den-
gan baik, meman-
faatkannya secara 
bergotong royong, 
serta menggunakan-
nya untuk mening-
katkan produktivitas 
pertanian,” ujarnya.

Menurut Yusran 
Fahim, modernisasi 
pertanian merupa-
kan langkah strategis 
untuk menghada-
pi tantangan sektor 
pangan yang sema-
kin kompleks. Peng-
gunaan teknologi 
pertanian diyakini 
mampu meningkat-
kan efisiensi pro-
duksi, memperluas 

indeks pertanaman, 
serta memperkuat 
kesejahteraan petani 
di tengah perubahan 
iklim dan dinami-
ka ekonomi global. 
“Bantuan ini harus 
menjadi pemicu pen-
ingkatan pendapatan 
dan kesejahteraan 
keluarga petani,” ka-
tanya.

Secara historis, 
modernisasi perta-
nian telah menja-
di salah satu faktor 
utama peningkatan 
produksi pangan di 
berbagai negara. Di 
Indonesia, program 
Revolusi Hijau pada 
dekade 1970-an ber-
hasil mendorong 
swasembada beras 
pada 1984 melalui 
penggunaan teknolo-
gi pertanian, benih 
unggul, dan pemba-
ngunan jaringan iri-
gasi. Sementara itu, 

sejumlah negara sep-
erti Jepang, Korea 
Selatan, dan Belan-
da berhasil mening-
katkan produktivi-
tas lahan pertanian 
melalui mekanisasi 
dan penerapan te-
knologi modern yang 
terintegrasi dengan 
sistem pengelolaan 
air.

Yusran Fahim op-
timistis dukungan 
pemerintah pusat 
tersebut akan men-
jadi fondasi kuat 
bagi pembangunan 
pertanian Kota Bau-
bau dalam jangka 
panjang. “Dengan 
dukungan yang 
diberikan pemerin-
tah pusat, kami opti-
mistis Kota Baubau 
mampu mewujudkan 
kedaulatan pangan 
dan menjadi daerah 
yang mandiri,” tu-
turnya.(*)

ki pemahaman yang 
memadai sehingga 
dapat berkontribusi 
nyata dalam upaya 
menurunkan angka 
stunting,” katanya.

Secara historis, 
isu stunting telah 
menjadi perhatian 
dunia sejak komuni-
tas internasional me-
masukkan perbaikan 
gizi ibu dan anak se-
bagai salah satu pri-
oritas pembangunan 
berkelanjutan dalam 
agenda Sustainable 
Development Goals 
(SDGs) yang dia-
dopsi pada 2015. 
Di Indonesia, per-
cepatan penurunan 
stunting juga menja-
di program strategis 
nasional melalui ko-
laborasi lintas sektor 
yang menitikberat-
kan pada intervensi 
gizi, kesehatan, sa-
nitasi, dan edukasi 

keluarga.
Camat Lapande-

wa yang turut had-
ir menyambut baik 
pelaksanaan kegia-
tan tersebut. “Ko-
laborasi pemerin-
tah daerah dengan 
organisasi kemas-
yarakatan seperti 
DWP sangat penting 
untuk memperluas 
edukasi kepada mas-
yarakat hingga ting-
kat desa,” ujarnya.

Selain mem-
perkuat pemahaman 
anggota, sosialisasi 
ini diharapkan dapat 
mendorong lahirn-
ya berbagai inisiatif 
di tingkat keluarga 
dan komunitas da-
lam memenuhi ke-
butuhan gizi anak 
serta meningkat-
kan kesadaran akan 
pentingnya pemer-
iksaan kesehatan se-
jak masa kehamilan. 

“Upaya pencegah-
an akan lebih efek-
tif jika dimulai dari 
lingkungan keluarga 
dan dilakukan secara 
b e r k e s i n a m b u n -
gan,” ungkap salah 
seorang penyeleng-
gara kegiatan.

Melalui kegiatan 
di Desa Gaya Mak-
mur tersebut, DWP 
Kabupaten Buton 
Selatan menegas-
kan perannya se-
bagai mitra strategis 
pemerintah dalam 
membangun sum-
ber daya manusia 
yang berkualitas. 
Peningkatan kapasi-
tas anggota diharap-
kan menjadi modal 
untuk mendukung 
terwujudnya mas-
yarakat Buton Se-
latan yang sehat, 
sejahtera, dan bebas 
stunting.(*)

pemerintah daerah ke-
pada DPRD untuk di-
bahas bersama sesuai 
ketentuan yang ber-
laku,” ujar Azhari di 
hadapan peserta rapat 
paripurna.

Menurut dia, per-
t a n g g u n g j a w a b a n 
APBD tidak hanya 
menjadi laporan ad-
ministratif, tetapi 
juga mencerminkan 
komitmen pemer-
intah daerah dalam 

menerapkan prinsip 
transparansi dan tata 
kelola pemerintahan 
yang baik.

Ia menjelaskan, 
seluruh laporan 
keuangan daerah 
yang tertuang dalam 
Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah 
(LKPD) telah dis-
usun berdasarkan 
Standar Akuntansi 
Pemerintahan berba-
sis akrual serta telah 

diaudit oleh Badan 
Pemeriksa Keuan-
gan (BPK) Republik 
Indonesia.

“Laporan keuan-
gan daerah disusun 
secara terbuka, ber-
tanggung jawab, 
dan berpedoman 
pada seluruh keten-
tuan peraturan pe-
rundang-undangan 
yang berlaku,” kata 
Azhari.

Bupati juga men-

Secara historis, 
opini WTP merupa-
kan predikat tert-
inggi yang diberi-
kan BPK terhadap 
laporan keuangan 
pemerintah. Dalam 
satu dekade terakh-
ir, pemerintah pusat 
terus mendorong 
peningkatan kualitas 
tata kelola keuan-
gan daerah melalui 
reformasi birokrasi, 
digitalisasi sistem 
keuangan, dan pen-
guatan pengawasan 
internal. Sejumlah 
daerah di Indonesia 
menjadikan capaian 
WTP berkelanjutan 
sebagai indikator 
keberhasilan penge-
lolaan fiskal dan ad-
ministrasi pemerin-
tahan.

Di tingkat interna-
sional, prinsip akunt-
abilitas keuangan 
publik juga menjadi 
standar utama da-
lam tata kelola pe-
merintahan modern. 
Organisasi seperti 
International Public 
Sector Accounting 
Standards Board (IP-
SASB) dan Interna-
tional Organization 
of Supreme Audit 
Institutions (INTO-
SAI) mendorong 

penerapan standar 
pelaporan keuan-
gan yang transparan 
guna meningkatkan 
kepercayaan publik 
terhadap pengelo-
laan anggaran nega-
ra maupun pemerin-
tah daerah.

P e m b a h a s a n 
Raperda Pertanggu-
ngjawaban Pelak-
sanaan APBD Ta-
hun Anggaran 2025 
selanjutnya akan 
dilakukan DPRD se-
suai mekanisme leg-
islasi yang berlaku. 
Hasil pembahasan 
tersebut diharapkan 
mampu memperkuat 
kualitas penyeleng-
garaan pemerintah-
an, meningkatkan 
efektivitas pe-
layanan publik, ser-
ta mendukung pem-
bangunan daerah 
yang berkelanjutan 
di Kabupaten Buton 
Tengah.

“Kami berharap 
proses pembahasan 
berjalan konstruk-
tif sehingga dapat 
menghasilkan re-
komendasi yang 
bermanfaat bagi 
kemajuan daerah 
dan kesejahteraan 
masyarakat,” kata 
Azhari.(*)

gian Kesejahteraan 
Rakyat (Kesra) Ka-
bupaten Buton yang 
dinilai berhasil men-
gawal pelaksanaan 
program santunan 
kematian. “Program 
ini merupakan salah 
satu wujud nyata 
dari komitmen pe-
merintah daerah un-
tuk hadir di tengah 
masyarakat,” ujarn-
ya.

P e n y e r a h a n 
santunan turut di-
saksikan Wakil Bu-
pati Buton Syarifu-
din Saafa, ST, Ketua 
TP PKK Kabupaten 
Buton Ny. Maimun-
ah Moko Syarifudin, 
unsur Forum Koor-
dinasi Pimpinan 
Daerah (Forkop-
imda), Plt Kepala 
Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten 
Buton, para kepala 
organisasi perangkat 
daerah (OPD), serta 
pengurus Dharma 
Wanita Persatuan 
Kabupaten Buton.

Secara historis, 
bantuan sosial bagi 
keluarga yang men-
galami kedukaan 
telah menjadi bagian 
dari kebijakan kese-
jahteraan di berbagai 
daerah di Indonesia. 
Pemerintah pusat 
sejak lama mengem-
bangkan berbagai 
skema perlindungan 
sosial untuk mem-

bantu masyarakat 
menghadapi risiko 
sosial dan ekonomi, 
termasuk saat kehi-
langan anggota kel-
uarga yang menjadi 
tulang punggung ru-
mah tangga.

Di tingkat interna-
sional, sejumlah neg-
ara juga menerap-
kan program serupa 
dalam bentuk death 
benefit atau survivor 
benefit yang diberi-
kan kepada keluarga 
yang ditinggalkan. 
Kebijakan tersebut 
menjadi salah satu 
instrumen perlind-
ungan sosial untuk 
mengurangi dampak 
ekonomi akibat 
peristiwa kematian 
dalam keluarga.

Melalui penyal-
uran santunan duka 
yang dirangkaikan 
dengan kegiatan kea-
gamaan tersebut, Pe-
merintah Kabupat-
en Buton berharap 
semangat solidari-
tas, kepedulian, dan 
gotong royong terus 
terpelihara di tengah 
masyarakat sekaligus 
memperkuat fungsi 
pemerintah sebagai 
pelayan publik yang 
hadir dalam setiap 
situasi, termasuk saat 
warga menghadapi 
masa-masa sulit.(*)
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JAKARTA, BP- 
Wakil Ketua DPR RI, 
Sufmi Dasco Ahmad, 
memastikan pemerin-
tah telah mengambil 
langkah strategis un-
tuk mengatasi persoa-
lan pemadaman listrik 
yang sempat terjadi di 
sejumlah daerah. Ke-
pastian tersebut dis-
ampaikan setelah ra-
pat koordinasi yang 
melibatkan Kemen-
terian Energi dan 
Sumber Daya Miner-
al (ESDM), PT PLN 
(Persero), Badan In-
telijen Negara (BIN), 
dan Kejaksaan pada 
Senin (22/6).

Menurut Dasco, 
hasil koordinasi lin-
tas lembaga tersebut 
menghasilkan sejum-
lah langkah penyele-
saian yang diyakini 
mampu mencegah 
terjadinya gangguan 
pasokan listrik dalam 
beberapa pekan men-
datang. Ia menyebut 
berbagai persoalan 
yang menjadi pemicu 
gangguan listrik tel-
ah dibahas secara 
menyeluruh.

“Kita urai satu per 
satu sehingga insyaal-
lah pemadaman listrik 
itu tidak akan terjadi 
lagi di minggu-ming-
gu ini dan minggu ke 
depan,” kata Dasco 
saat menghadiri Rapat 
Kerja Nasional Kon-
federasi Serikat Peker-
ja Indonesia (KSPI) di 
Jakarta Pusat, Selasa 
(23/6).

Pernyataan terse-
but muncul di tengah 
meningkatnya perha-
tian publik terhadap 
keandalan pasokan 
listrik nasional. Dalam 
beberapa tahun tera-
khir, pemerintah terus 
berupaya memperkuat 
sistem kelistrikan 
melalui pembangu-
nan pembangkit, jar-
ingan transmisi, serta 

Dasco Klaim Pemadaman Listrik Tak 
Terjadi Lagi, Pemerintah Perkuat 

Stabilitas Energi dan Ekonomi

Wakil Ketua DPR Sufmi Dasco Ahmad

Laporan: Rahmat peningkatan kapasitas 
cadangan energi di 
berbagai wilayah.

Selain memba-
has persoalan listrik, 
Dasco juga menyoro-
ti tantangan ekonomi 
yang muncul akibat 
dinamika geopolitik 
global. Menurut dia, 
konflik yang melibat-
kan Amerika Serikat 
dan Iran berpotensi 
memberikan tekanan 
terhadap perekonomi-
an dunia, termasuk In-
donesia.

Ia menjelaskan bah-
wa pemerintah saat ini 
tidak hanya berupaya 
menjaga stabilitas sek-
tor energi, tetapi juga 
memastikan iklim in-
vestasi tetap kondusif 
agar aktivitas ekonomi 
nasional tidak tergang-
gu.

“Perang terhadap 
PHK yang karena efek 
dari perang global 
kemudian merambah 
ke negara kita. Perang 
bagaimana kita kemu-
dian sama-sama men-
jaga supaya keper-
cayaan investor luar 
tetap terjaga,” ujarnya.

Dasco menilai tan-
tangan terbesar yang 
dihadapi pemerintah 
saat ini adalah menjaga 
kepercayaan investor 
di tengah ketidakpas-
tian ekonomi global. 
Kepercayaan tersebut 
dinilai penting untuk 
mempertahankan per-
tumbuhan ekonomi 
dan mencegah ter-
jadinya gelombang 
pemutusan hubungan 
kerja (PHK).

Dalam kesempatan 
itu, Ketua Harian Par-
tai Gerindra tersebut 
juga menyoroti mun-
culnya berbagai narasi 
yang menggambarkan 
kondisi Indonesia se-
olah-olah sedang bera-
da dalam situasi krisis. 
Menurut dia, pandan-
gan tersebut tidak 
sesuai dengan kondi-
si ekonomi nasional 

yang sebenarnya.
“Tapi kemudian 

digoreng seolah-olah 
bahwa kita ini adalah 
negara yang sedang 
mengalami saat-saat 
keruntuhan, padahal 
tidak demikian,” te-
gasnya.

Ia menambahkan, 
berbagai indikator 
ekonomi menunjuk-
kan fundamental In-
donesia masih berada 
dalam kondisi yang 
relatif kuat. Pemer-
intah, kata dia, terus 
berupaya menjaga sta-
bilitas fiskal sekaligus 
memperkuat daya tah-
an ekonomi nasional 
menghadapi tekanan 
eksternal.

Secara historis, In-
donesia pernah meng-
hadapi berbagai tan-
tangan besar di sektor 
energi dan ekonomi. 
Pada krisis moneter 
1997-1998, misaln-
ya, gejolak nilai tu-
kar rupiah berdampak 
luas terhadap sektor 
industri dan ketenaga-
kerjaan. Namun, pere-
konomian nasional se-
cara bertahap mampu 
pulih melalui berbagai 
reformasi kebijakan.

Di sektor kelistri-
kan, salah satu peristi-
wa yang paling banyak 
mendapat perhatian 
publik terjadi pada 
Agustus 2019 keti-
ka pemadaman listrik 
berskala besar melan-
da sebagian wilayah 
Pulau Jawa. Gang-
guan tersebut men-
dorong pemerintah 
dan PLN memperkuat 
sistem transmisi serta 
meningkatkan kean-
dalan jaringan listrik 
nasional.

Sementara itu, se-
cara internasional, 
konflik geopolitik di 
kawasan Timur Ten-
gah selama beberapa 
dekade kerap memen-
garuhi harga energi 
global. Ketegangan 
yang melibatkan neg-

ara-negara produsen 
minyak sering kali ber-
dampak pada kenaikan 
harga minyak dunia 
dan memicu ketida-
kpastian ekonomi di 
berbagai negara.

Dalam konteks 
tersebut, pemerintah 
Indonesia terus be-
rupaya menjaga ke-
seimbangan antara 
stabilitas energi, ketah-
anan ekonomi, dan 
perlindungan terhadap 
tenaga kerja. Langkah 
koordinasi lintas lem-
baga yang dilakukan 
saat ini dinilai menja-
di bagian dari strategi 
untuk mengantisipasi 
dampak lanjutan dari 
gejolak global.

Pada akhir sambu-
tannya, Dasco men-
gajak seluruh elemen 
masyarakat, khusus-
nya kalangan buruh, 
untuk memperkuat 
solidaritas nasional 
dalam menghadapi 
berbagai tantangan 
yang muncul aki-
bat perkembangan 
ekonomi dunia.

“Saya minta ke-
pada teman-teman 
buruh sekalian kita 
harus bersatu, kita 
harus kompak men-
jaga pemerintah-
an, menjaga rakyat 
kita bersama-sama, 
menjaga kekom-
pakan buruh untuk 
kesejahteraan kita 
semuanya,” ujarnya.

Pemerintah ber-
harap sinergi antara 
negara, pelaku usa-
ha, dan pekerja dapat 
menjadi modal pent-
ing untuk menjaga 
stabilitas nasional. 
Dengan dukungan 
seluruh pemangku 
kepentingan, pemer-
intah optimistis pa-
sokan listrik tetap 
terjaga dan pere-
konomian Indonesia 
mampu menghadapi 
tekanan global yang 
terus berkembang.
(*).

JAKARTA, BP- PDI 
Perjuangan (PDIP) 
mempertanyakan wa-
cana yang diusung Par-
tai Solidaritas Indonesia 
(PSI) mengenai peluang 
Presiden Prabowo Sub-
ianto dan Wakil Presi-
den Gibran Rakabum-
ing Raka kembali maju 
sebagai pasangan calon 
presiden dan wakil 
presiden pada Pemili-
han Presiden (Pilpres) 
2029. PDIP menilai 
pembahasan mengenai 
kontestasi politik lima 
tahun mendatang masih 
terlalu dini ketika pe-
merintah sedang meng-
hadapi berbagai persoa-
lan yang membutuhkan 
perhatian serius.

Tanggapan terse-
but disampaikan Ketua 
DPP PDIP Deddy Yevri 
Sitorus di Kompleks 
Parlemen, Jakarta, Se-
lasa (23/6). Menurut 
Deddy, prioritas seluruh 
elemen politik saat 
ini seharusnya diarah-
kan pada penyelesaian 
berbagai masalah mas-
yarakat, mulai dari isu 
ekonomi, kesejahteraan 
hingga aspirasi yang 
disampaikan kelompok 
mahasiswa.

“Jawab dulu per-
soalan-persoalan mas-
yarakat. Apakah ada 
tindak lanjut dari tun-
tutan mahasiswa itu? 
Jangan langsung bic-
ara Pemilu 2029,” kata 
Deddy.

Ia menilai wacana 
pasangan Prabowo-Gi-
bran dua periode yang 
terus digulirkan PSI 
lebih mencerminkan 
strategi komunikasi 
politik untuk menar-
ik perhatian publik. 
Menurut dia, pola terse-
but bukan hal baru da-
lam dinamika politik 
nasional.

Deddy berpendapat 
PSI kerap memanfaat-
kan isu yang sedang 
menjadi sorotan agar 
tetap berada dalam ru-
ang percakapan publik. 
Dalam sejumlah mo-
mentum politik sebel-
umnya, PSI juga dinilai 
sering mengambil posi-
si yang berseberangan 
dengan PDIP sehingga 
memperoleh eksposur 
yang lebih luas.

“PSI cenderung 
begitu. Mereka tidak 
membesarkan partain-
ya sendiri, tetapi sering 

PDIP Pertanyakan Wacana 
Prabowo-Gibran Dua Periode yang 

Diusung PSI

Ketua DPP PDI-Perjuangan (PDIP) Deddy Yevri Sitorus merespons soal 
wacana Presiden Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Raka-
buming Raka menjabat 2 periode yang digaungkan Partai Solidaritas 

menumpang pada isu 
yang sedang ramai agar 
menjadi pembicaraan 
publik,” ujarnya.

Lebih jauh, Ded-
dy mempertanyakan 
asumsi bahwa Prabowo 
pasti bersedia kemba-
li berpasangan dengan 
Gibran pada Pilpres 
mendatang. Menurut 
dia, keputusan politik 
semacam itu sepenuhn-
ya berada di tangan 
Prabowo dan belum 
pernah diumumkan se-
cara resmi.

“Pertanyaan saya, 
memang Pak Prabowo 
sudah pasti mau? Tan-
ya dulu sebelum kam-
panye ke mana-mana,” 
katanya.

Pernyataan Deddy 
merupakan respons atas 
keyakinan yang disam-
paikan Ketua Harian 
DPP PSI Ahmad Ali. 
Dalam sebuah siniar 
politik yang ditayang-
kan pada pekan lalu, 
Ahmad Ali menyebut 
PSI tetap mendukung 
pasangan Prabowo-Gi-
bran untuk kembali 
maju pada Pilpres 2029.

Menurut Ahmad 
Ali, hingga saat ini be-
lum terlihat tanda-tanda 
yang mengarah pada 
perpisahan politik an-
tara Prabowo dan Gi-
bran. Karena itu, PSI 
meyakini duet yang 
memenangkan Pilpres 
2024 tersebut masih 
akan menjadi pilihan 
paling rasional pada 
pemilihan presiden 
berikutnya.

“Pilihan yang ada, 
kita mendukung pas-
angan Prabowo-Gibran. 
Saya juga tidak yakin 
kalau Pak Prabowo ti-
dak mengambil kem-
bali Mas Gibran,” ujar 
Ahmad Ali.

Ia juga menilai Gi-
bran merupakan figur 
yang memiliki daya 
saing tinggi diband-
ingkan sejumlah nama 
yang diperkirakan ma-
suk dalam bursa calon 
wakil presiden pada 
2029. Menurut PSI, 
belum ada kandidat 
lain yang dianggap leb-
ih menonjol daripada 
putra sulung Presiden 
ke-7 RI Joko Widodo 
tersebut.

Secara historis, wa-
cana pasangan presiden 
dan wakil presiden un-
tuk dua periode bukan 

hal baru dalam politik 
Indonesia. Sejak era 
reformasi, pasangan 
Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono dan 
Wakil Presiden Jusuf 
Kalla memenangi Pil-
pres 2004, namun pada 
periode kedua tahun 
2009 pasangan tersebut 
tidak kembali bersama. 
Sementara itu, Presi-
den Joko Widodo juga 
mengalami perubahan 
pasangan pada periode 
kedua setelah berdu-
et dengan Jusuf Kalla 
pada 2014 dan Ma’ruf 
Amin pada 2019.

Fenomena peruba-
han maupun keberlan-
jutan pasangan pemi-
mpin juga terjadi di 
berbagai negara. Di 
Amerika Serikat, mis-
alnya, sejumlah presi-
den mempertahankan 
wakil presidennya un-
tuk periode kedua guna 
menjaga stabilitas poli-
tik dan kesinambungan 
pemerintahan. Namun 
tidak sedikit pula yang 
memilih figur baru un-
tuk menyesuaikan ke-
butuhan politik dan 
koalisi yang berkem-
bang.

Pengamat menilai 
dinamika politik men-
jelang Pilpres biasanya 
mulai menghangat 
jauh sebelum tahapan 
resmi dimulai. Meski 
demikian, pembahasan 
mengenai konfigurasi 
pasangan calon umum-
nya baru mengerucut 
setelah partai-partai 
melakukan evaluasi 
terhadap kinerja pemer-
intahan dan perubahan 
peta kekuatan politik 
nasional.

Karena itu, perde-
batan mengenai pe-
luang Prabowo dan 
Gibran kembali ber-
pasangan pada Pilpres 
2029 diperkirakan ma-
sih akan terus berkem-
bang. Di satu sisi, PSI 
menunjukkan dukun-
gan penuh terhadap ke-
berlanjutan duet terse-
but. Di sisi lain, PDIP 
mengingatkan bahwa 
perhatian pemerintah 
dan partai politik saat 
ini seharusnya leb-
ih difokuskan pada 
penyelesaian berbagai 
persoalan yang dihada-
pi masyarakat daripada 
membicarakan kon-
testasi elektoral yang 
masih cukup jauh.(*)
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KENDARI, BP- 
Pemerintah Kota 
Kendari melalui Tim 
Percepatan Pengen-
dalian Inflasi Daerah 
(TPID) menegas-
kan komitmennya 
menjaga stabilitas 
harga dan daya beli 
masyarakat dengan 
mengikuti Rapat 
Koordinasi (Rakor) 
Pengendalian In-
flasi Daerah yang 
diselenggarakan Ke-
menterian Dalam 
Negeri (Kemend-
agri) secara virtual, 
Senin (22/6/2026).

Rakor yang diiku-
ti seluruh pemerintah 
daerah di Indonesia 
tersebut menjadi fo-
rum evaluasi seka-
ligus penyusunan 
strategi pengenda-
lian inflasi di tengah 
dinamika harga ke-
butuhan pokok yang 
masih menjadi per-
hatian pemerintah 
pusat maupun daer-
ah.

Kegiatan yang 
berlangsung melalui 
Zoom Meeting itu 
dipimpin langsung 
oleh Sekretaris Jen-
deral Kemendagri, 
Tomsi Tohir. Dari 
Kota Kendari, ra-
kor diikuti jajaran 
TPID di Ruang Ra-
pat Wakil Wali Kota 
Kendari.

Dalam arahan-
nya, Tomsi Tohir 
meminta seluruh 
pemerintah daerah 
meningkatkan ke-
waspadaan terhadap 
komoditas yang ber-
potensi mengalami 
kenaikan harga dan 
memastikan keterse-
diaan pasokan tetap 
aman di pasaran.

“ P e m e r i n t a h 
daerah harus terus 
melakukan peman-
tauan terhadap ko-

TPID Kendari Perkuat Langkah 
Pengendalian Inflasi Melalui Rakor 

Nasional

emerintah Kota Kendari melalui Tim Percepatan Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) menegaskan 
komitmennya menjaga stabilitas harga dan daya beli masyarakat

Laporan: Mashuri moditas yang ber-
potensi mengalami 
kenaikan harga serta 
memastikan pasokan 
tetap tersedia untuk 
masyarakat,” kata 
Tomsi Tohir dalam 
rakor tersebut.

Menurutnya, ke-
berhasilan pengen-
dalian inflasi tidak 
hanya bergantung 
pada kebijakan pe-
merintah pusat, 
tetapi juga ditentu-
kan oleh kecepatan 
pemerintah daerah 
dalam mengambil 
langkah-langkah an-
tisipatif di lapangan.

Dalam forum 
tersebut, berbagai 
p e r k e m b a n g a n 
kondisi inflasi na-
sional dan daerah 
dibahas secara kom-
prehensif. Pemerin-
tah pusat juga men-
gevaluasi efektivitas 
berbagai program 
yang telah dijalankan 
daerah dalam menja-
ga kestabilan harga 
pangan strategis.

Selain itu, pemer-
intah daerah diminta 
m e n g o p t i m a l k a n 
berbagai program 
intervensi yang 
memiliki dampak 
langsung terhadap 
harga pasar, terma-
suk operasi pasar 
murah, pengawasan 
distribusi barang, 
dan penguatan koor-
dinasi lintas sektor.

TPID Kota Kend-
ari menyatakan siap 
mendukung lang-
kah-langkah pengen-
dalian inflasi melalui 
pemantauan harga 
pasar secara rutin 
serta penguatan ko-
munikasi dengan 
pelaku usaha dan in-
stansi terkait.

“Pengenda l i an 
inflasi menjadi ba-
gian penting dalam 
menjaga daya beli 
masyarakat serta 

mendukung per-
tumbuhan ekonomi 
daerah yang berke-
lanjutan,” demiki-
an komitmen yang 
disampaikan TPID 
Kota Kendari dalam 
rakor tersebut.

K e i k u t s e r t a a n 
TPID Kendari dalam 
rakor nasional ini 
juga menjadi bagian 
dari upaya pemer-
intah daerah meng-
hadapi berbagai 
momentum yang 
berpotensi memen-
garuhi harga kebutu-
han pokok, termasuk 
perayaan hari be-
sar keagamaan dan 
meningkatnya akti-
vitas ekonomi mas-
yarakat.

“Koordinasi yang 
intensif antara pe-
merintah pusat dan 
daerah sangat diper-
lukan agar langkah 
pengendalian inflasi 
berjalan efektif dan 
tepat sasaran,” ujar 
Tomsi Tohir.

Secara historis, 
pengendalian inflasi 
menjadi salah satu 
agenda utama pemer-
intah Indonesia sejak 
dibentuknya Tim 
Pengendalian Inflasi 
Daerah (TPID) pada 
2008. Program ini 
terus diperkuat un-
tuk menjaga stabil-
itas harga di tingkat 
daerah melalui siner-
gi antara pemerintah 
pusat, Bank Indone-
sia, dan pemerintah 
daerah.

Data nasional 
menunjukkan inflasi 
Indonesia dalam be-
berapa tahun terakh-
ir relatif terkendali 
dibandingkan sejum-
lah negara berkem-
bang lainnya. Keber-
hasilan tersebut tidak 
terlepas dari pelak-
sanaan Gerakan Na-
sional Pengendalian 
Inflasi Pangan (GN-

PIP), operasi pasar, 
serta penguatan dis-
tribusi komoditas 
strategis.

Di tingkat global, 
pengendalian inflasi 
juga menjadi tanta-
ngan besar pasca-
pandemi Covid-19 
dan gejolak geopoli-
tik dunia. Sejumlah 
negara maju seper-
ti Amerika Serikat, 
Inggris, dan nega-
ra-negara Uni Eropa 
sempat mengalami 
lonjakan inflasi ter-
tinggi dalam beber-
apa dekade akibat 
terganggunya rantai 
pasok dan kenaikan 
harga energi.

Pengalaman inter-
nasional menunjuk-
kan bahwa koordi-
nasi yang kuat antara 
pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, 
otoritas moneter, 
serta pelaku usaha 
menjadi faktor pent-
ing dalam menjaga 
kestabilan harga dan 
melindungi daya beli 
masyarakat. Karena 
itu, forum koordinasi 
seperti rakor pengen-
dalian inflasi dinilai 
strategis untuk mem-
perkuat respons 
pemerintah terha-
dap potensi gejolak 
ekonomi di daerah.

Dengan pengua-
tan koordinasi terse-
but, Pemerintah Kota 
Kendari berharap 
stabilitas harga ke-
butuhan pokok tetap 
terjaga, inflasi daerah 
dapat dikendalikan, 
dan kesejahteraan 
masyarakat terus 
meningkat seiring 
terjaganya pertum-
buhan ekonomi yang 
sehat dan berkelan-
jutan.(*)

KENDARI, BP- 
Pemerintah Kota 
Kendari menegaskan 
komitmennya dalam 
mendukung pengem-
bangan pendidikan 
keagamaan sebagai ba-
gian dari upaya mem-
bangun sumber daya 
manusia yang unggul, 
berdaya saing, dan 
berintegritas. Komit-
men tersebut disam-
paikan Asisten II Sek-
retariat Daerah Kota 
Kendari, Nismawati, 
saat membuka Wisuda 
Santri MAâ€™HAD 
Umar Bin Khattab 
Angkatan 2023/2024 
Tahun 2026 di Hotel 
Zahra Syariah Kend-
ari, Senin (22/6/2026).

Menurut Nismawa-
ti, pendidikan keag-
amaan memiliki posisi 
strategis dalam mem-
bentuk karakter gen-
erasi muda yang tidak 
hanya cerdas secara 
akademik, tetapi juga 
memiliki landasan 
moral dan spiritual 
yang kuat di tengah di-
namika perkembangan 
zaman.

“Pendidikan berba-
sis keagamaan memili-
ki peran penting dalam 
membentuk generasi 
muda yang berakhlak 
mulia, berkarakter, 
serta memiliki pema-
haman agama yang 
kuat sebagai bekal 
menghadapi tantangan 
kehidupan di masa de-
pan,” kata Nismawati 
dalam sambutannya.

Ia menilai, keber-
hasilan para santri 
menyelesaikan pen-
didikan di MA’HAD 
Umar Bin Khattab 
merupakan hasil sin-
ergi antara peserta di-
dik, orang tua, serta 
para ustaz dan ustazah 
yang selama ini mem-
berikan pendampingan 
dan pembinaan secara 
berkelanjutan.

Dalam kesempatan 
tersebut, Nismawati 
juga menyampaikan 
apresiasi kepada 
seluruh santri yang 
berhasil menyele-
saikan proses pen-
didikan. Ia berharap 
ilmu yang diperoleh 

Pemkot Kendari Dorong Lulusan 
MAâ€™HAD Jadi Generasi Berakhlak 

Mulia

Laporan: Lisna selama menempuh 
pendidikan dapat ter-
us dikembangkan dan 
diterapkan dalam ke-
hidupan sehari-hari.

“Lulusan MA’HAD 
diharapkan menjadi 
teladan di lingkungan 
keluarga dan mas-
yarakat serta mampu 
memberikan kontribu-
si positif bagi pemba-
ngunan daerah,” ujarn-
ya.

Lebih lanjut, ia 
menekankan pentin-
gnya menghadirkan 
nilai-nilai keislaman 
yang moderat, inklu-
sif, dan penuh toler-
ansi dalam kehidupan 
sosial. Menurutnya, 
peran generasi muda 
sangat dibutuhkan 
untuk menjaga har-
moni sosial sekaligus 
memperkuat persatuan 
bangsa.

“ P e m b a n g u n a n 
daerah tidak hanya 
membutuhkan sumber 
daya manusia yang 
cerdas, tetapi juga ber-
integritas dan memi-
liki kepedulian sosial 
yang tinggi,” katanya.

Kegiatan wisuda 
tersebut dihadiri para 
santri, orang tua, ustaz, 
ustazah, serta sejum-
lah tamu undangan. 
Prosesi berlangsung 
khidmat dan menjadi 
penanda berakhirnya 
masa pendidikan para 
santri pada jenjang 
yang telah ditempuh.

Sebagai bentuk 
penghargaan atas 
prestasi akademik dan 
nonakademik, panitia 
memberikan penghar-
gaan kepada sejum-
lah santri berprestasi. 
Pemberian apresiasi 
tersebut menjadi mo-
tivasi bagi peserta 
didik lainnya untuk 
terus meningkatkan 
kemampuan dan kual-
itas diri.

Acara kemudian di-
tutup dengan sesi foto 
bersama yang meli-
batkan seluruh peserta 
wisuda, tenaga pen-
didik, keluarga santri, 
dan tamu undangan. 
Momen tersebut men-
jadi simbol dimulainya 
perjalanan baru para 
lulusan untuk melan-
jutkan pendidikan 

maupun pengabdian 
di tengah masyarakat.

Secara historis, 
pendidikan berbasis 
pesantren dan lemba-
ga keagamaan telah 
menjadi bagian pent-
ing dalam perjalanan 
pendidikan Indonesia 
sejak masa sebelum 
kemerdekaan. Pesant-
ren berperan besar 
dalam mencetak ula-
ma, pemimpin mas-
yarakat, hingga tokoh 
nasional yang berkon-
tribusi dalam perjuan-
gan bangsa dan pem-
bangunan sosial.

Data Kementerian 
Agama menunjukkan 
bahwa pesantren dan 
lembaga pendidikan 
Islam terus berkem-
bang di berbagai 
daerah sebagai pusat 
pendidikan karakter 
dan penguatan nilai-
nilai kebangsaan. 
Keberadaan lembaga 
tersebut dinilai men-
jadi salah satu pilar 
penting dalam mem-
bentuk generasi yang 
memiliki keseimban-
gan antara kecerdasan 
intelektual dan spiri-
tual.

Dalam konteks 
global, lembaga pen-
didikan berbasis ag-
ama juga berkembang 
di berbagai negara, 
termasuk Malay-
sia, Turki, Mesir, 
dan sejumlah negara 
Timur Tengah. Ban-
yak institusi pendi-
dikan Islam modern 
meng in teg ras ikan 
pembelajaran agama 
dengan ilmu penge-
tahuan dan teknologi 
guna menjawab tanta-
ngan era globalisasi.

Wisuda Santri 
MA’HAD Umar Bin 
Khattab Tahun 2026 
di Kendari menja-
di bagian dari upaya 
berkelanjutan untuk 
mencetak generasi 
muda yang tidak ha-
nya memiliki pema-
haman agama yang 
baik, tetapi juga mam-
pu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman 
serta berkontribusi 
dalam pembangunan 
daerah, nasional, dan 
dunia internasional.
(*)
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BUTON TEN-
GAH, BP- Tim Peng-
gerak Pemberdayaan 
dan Kesejahteraan 
Keluarga (TP-PKK) 
Kabupaten Buton 
Tengah menegaskan 
komitmennya dalam 
meningkatkan kuali-
tas kesehatan dan gizi 
masyarakat melalui 
program Jumat Berkah 
yang digelar di Pon-
dok Pesantren Al-Mu-
nawwarah, Desa 
One Waara, Keca-
matan Lakudo, Jumat 
(19/6/2026). Kegiatan 
tersebut menjadi lang-
kah awal sebelum pro-
gram serupa diperluas 
ke sejumlah pondok 
pesantren lainnya di 
daerah itu.

Ketua TP-PKK 
Buton Tengah, Umi 
Noranah Azhari, 
mengatakan program 
Jumat Berkah diran-
cang sebagai wadah 
penguatan kepedulian 
sosial sekaligus sara-
na edukasi kesehatan 
bagi masyarakat, khu-
susnya generasi muda 
yang menempuh pen-
didikan di lingkungan 
pesantren.

"Kegiatan ini ter-
laksana berkat keber-
samaan keluarga be-
sar TP-PKK, BKMT, 
dan Dekranasda yang 
membawa semangat 
berbagi," kata Umi 
Noranah Azhari dalam 
sambutannya.

Kegiatan yang di-
pusatkan di Pondok 
Pesantren Al-Munaw-
warah tersebut dihadi-
ri oleh Staf Ahli PKK 
Kartini Adam Basan, 
pengurus Badan Kon-
tak Majelis Taklim 
(BKMT), Dewan 
Kerajinan Nasional 
Daerah (Dekranas-

TP-PKK Buton Tengah Perluas Program 
Jumat Berkah ke Lima Pesantren

Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) Kabupaten Buton Tengah 
menegaskan komitmennya dalam meningkatkan kualitas kesehatan dan gizi masyarakat melalui 

program Jumat Berkah

Laporan:Ardi da), sejumlah kepala 
organisasi perangkat 
daerah, serta pejabat di 
lingkungan Pemerin-
tah Kabupaten Buton 
Tengah.

Dalam pelaksa-
naannya, TP-PKK 
menggandeng Puskes-
mas One Waara untuk 
memberikan layanan 
pemeriksaan keseha-
tan gratis kepada para 
santri dan masyarakat 
yang hadir. Pemerik-
saan tersebut melipu-
ti layanan kesehatan 
dasar sebagai bentuk 
deteksi dini terhadap 
berbagai potensi gang-
guan kesehatan.

Selain layanan kes-
ehatan, para santri juga 
mendapatkan eduka-
si mengenai pentin-
gnya pola makan se-
hat melalui kegiatan 
demonstrasi memasak 
sarapan praktis ber-
gizi. Program ini ber-
tujuan menanamkan 
kebiasaan mengon-
sumsi makanan sehat 
yang mudah disiapkan 
dengan bahan yang 
tersedia di lingkungan 
sekitar.

Menurut Umi 
Noranah, edukasi gizi 
menjadi bagian pent-
ing dalam membangun 
sumber daya manusia 
yang sehat dan pro-
duktif. Karena itu, TP-
PKK berupaya mengh-
adirkan kegiatan yang 
tidak hanya bersifat 
seremonial, tetapi juga 
memberikan manfaat 
langsung kepada mas-
yarakat.

"Melalui kegiatan 
ini, kami ingin mem-
bangun kesadaran 
bahwa kesehatan dan 
gizi merupakan fonda-
si utama dalam men-
ciptakan generasi yang 
berkualitas," ujarnya.

Ia mengungkapkan, 

program Jumat Berk-
ah tidak akan berhenti 
di Pondok Pesantren 
Al-Munawwarah. TP-
PKK Buton Tengah 
telah menyusun agen-
da lanjutan yang akan 
menyasar empat pon-
dok pesantren lainnya 
di wilayah Kabupaten 
Buton Tengah.

"Kami juga meren-
canakan khitanan mas-
sal dan pemeriksaan 
kesehatan lanjutan di 
Puskesmas Wadia-
bero sebagai bentuk 
kepedulian berkelan-
jutan kepada mas-
yarakat," katanya.

Secara historis, ger-
akan pemberdayaan 
keluarga melalui PKK 
telah menjadi salah 
satu instrumen pem-
bangunan sosial di 
Indonesia sejak diben-
tuk pada awal dekade 
1970-an. Berbagai 
program PKK selama 
lebih dari lima dekade 
berfokus pada pening-
katan kesejahteraan 
keluarga, kesehatan 
ibu dan anak, pendi-
dikan, hingga pengua-
tan ekonomi rumah 
tangga.

Di tingkat nasion-
al, perhatian terhadap 
perbaikan gizi mas-
yarakat terus menjadi 
agenda strategis pe-
merintah. Berdasar-
kan berbagai program 
kesehatan nasional, 
edukasi konsumsi 
makanan bergizi dan 
pencegahan masalah 
gizi menjadi bagian 
dari upaya peningka-
tan kualitas sumber 
daya manusia Indone-
sia menuju Generasi 
Emas 2045.

Sementara itu, se-
cara internasional, 
Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) dan 
Organisasi Pangan 

dan Pertanian Dunia 
(FAO) selama berta-
hun-tahun mendorong 
negara-negara untuk 
memperkuat eduka-
si gizi sejak usia dini. 
Pendekatan berbasis 
komunitas seperti yang 
dilakukan melalui se-
kolah, pesantren, dan 
organisasi masyarakat 
dinilai efektif dalam 
membangun perilaku 
hidup sehat secara 
berkelanjutan.

Staf Ahli PKK, 
Kartini Adam Basan, 
mengapresiasi keter-
libatan berbagai pi-
hak dalam kegiatan 
tersebut. Menurut-
nya, kolaborasi 
antara organisasi 
perempuan, tenaga 
kesehatan, lemba-
ga pendidikan, dan 
pemerintah daerah 
menjadi kekuatan 
utama dalam mem-
perluas manfaat pro-
gram sosial kemas-
yarakatan.

" K e b e r s a m a a n 
dan kolaborasi lin-
tas sektor menjadi 
modal penting untuk 
mewujudkan mas-
yarakat yang sehat, 
sejahtera, dan ber-
daya saing," ujarnya.

Melalui program 
Jumat Berkah, TP-
PKK Buton Tengah 
berharap budaya 
gotong royong dan 
semangat berba-
gi dapat terus tum-
buh di tengah mas-
yarakat. Dukungan 
berbagai elemen 
daerah dinilai men-
jadi faktor penting 
dalam memasti-
kan keberlanjutan 
program-program 
pemberdayaan yang 
menyentuh langsung 
kebutuhan warga.(*)

BUTON, BP- Pe-
merintah Kabupaten 
Buton memperinga-
ti Tahun Baru Islam 
1448 Hijriah/2026 
Masehi dengan meng-
gelar Zikir dan Doa 
Bersama yang dip-
impin langsung oleh 
Bupati Buton Alvin 
Akawijaya Putra, 
S.H., di Aula Kantor 
Bupati Buton, Taka-
wa, Senin (15/6/2026). 
Momentum pergan-
tian tahun Hijriah itu 
dimanfaatkan untuk 
memperkuat nilai spir-
itual sekaligus men-
dorong peningkatan 
kinerja aparatur dalam 
melayani masyarakat.

Kegiatan yang 
d i s e l e n g g a r a k a n 
melalui Bagian Kese-
jahteraan Rakyat (Kes-
ra) Kabupaten Buton 
tersebut juga dirang-
kaikan dengan penyer-
ahan bantuan Program 
Santunan Kematian 
kepada 17 penerima 
manfaat sebagai ben-
tuk kepedulian pemer-
intah daerah terhadap 
warga yang membu-
tuhkan.

Dalam sambutan-
nya, Bupati Alvin 
menegaskan bahwa 
Tahun Baru Islam bu-
kan sekadar perayaan 
seremonial, melaink-
an kesempatan untuk 
melakukan refleksi 
diri dan memperbaiki 
kualitas pengabdian 
kepada masyarakat.

“Menjelang Tahun 
Baru Islam 1448 Hij-
riah, selain kita beriba-
dah dan berdoa kepada 
Allah SWT, juga harus 
diimbangi dengan us-
aha atau ikhtiar yang 
merupakan hal penting 
bagi kita semua dalam 
menjalankan tugas,” 
kata Alvin.

Menurut dia, keber-
hasilan pembangunan 
daerah tidak hanya di-
tentukan oleh perenca-
naan yang baik, tetapi 
juga oleh komitmen 
seluruh aparatur pe-
merintah dalam beker-
ja secara profesional, 
disiplin, dan berori-
entasi pada pelayanan 
publik.

Karena itu, Bupa-
ti mengajak seluruh 
jajaran Pemerintah 
Kabupaten Buton un-
tuk menjadikan Tahun 
Baru Islam sebagai tit-
ik awal meningkatkan 

Tahun Baru Islam 1448 H, Bupati Buton 
Ajak ASN Tingkatkan Kinerja dan

 Pengabdian

Laporan:La Harman etos kerja dan tanggu-
ng jawab dalam men-
jalankan amanah pe-
merintahan.

“Saya berharap kita 
dapat tanamkan ke 
dalam diri kita semua 
untuk terus berusaha, 
bekerja secara profe-
sional, dan mening-
katkan kinerjanya,” 
ujarnya.

Acara tersebut di-
hadiri Wakil Bupati 
Buton Syarifudin Saa-
fa, S.T. bersama Ibu 
Maemuna Moko Syar-
ifudin, unsur Forum 
Koordinasi Pimpinan 
Daerah (Forkopimda), 
Pelaksana Tugas Kepa-
la Kantor Kementeri-
an Agama Kabupaten 
Buton, para kepala 
organisasi perangkat 
daerah (OPD), Dhar-
ma Wanita Persatu-
an Kabupaten Buton, 
serta tokoh agama dan 
masyarakat.

Dalam tausiah yang 
disampaikan pada ke-
sempatan itu, Ustaz 
Sahrul, S.H., mengin-
gatkan bahwa seluruh 
nikmat yang dimiliki 
manusia, baik kese-
hatan, harta maupun 
jabatan, merupakan 
anugerah Allah SWT 
yang wajib disyukuri 
melalui tindakan nya-
ta.

“Rasa syukur tidak 
hanya diwujudkan 
melalui ucapan, tetapi 
juga melalui ketaatan 
kepada Allah SWT 
dengan menjalankan 
perintah-Nya dan men-
jauhi larangan-Nya,” 
tutur Ustaz Sahrul di 
hadapan jamaah.

Ia juga mengajak 
seluruh peserta un-
tuk membiasakan diri 
berdzikir dan menga-
wali setiap aktivitas 
dengan mengucapkan 
basmalah agar peker-
jaan yang dilakukan 
memperoleh keberka-
han serta perlindungan 
dari Allah SWT.

“Mari kita jadikan 
wirid dan dzikir se-
bagai bagian dari ke-
hidupan sehari-hari. 
Awali setiap peker-
jaan dengan mengu-
capkan bismillah agar 
apa yang kita lakukan 
menjadi berkah dan 
senantiasa mendapat 
perlindungan dari Allah 
SWT,” pesannya.

Pelaksanaan zikir 
dan doa bersama ber-
langsung khidmat. Para 
peserta mengikuti rang-

kaian kegiatan dengan 
penuh kekhusyukan 
sebagai bentuk rasa 
syukur atas perjalanan 
waktu sekaligus hara-
pan untuk memperoleh 
keberkahan pada tahun 
yang baru.

Secara historis, kal-
ender Hijriah mulai 
digunakan pada masa 
Khalifah Umar bin 
Khattab sekitar tahun 
638 Masehi. Penetapan 
tahun Hijriah dihitung 
berdasarkan peristiwa 
hijrah Nabi Muham-
mad SAW dari Makkah 
ke Madinah yang men-
jadi tonggak penting 
dalam perkembangan 
peradaban Islam. Se-
jak saat itu, kalender 
Hijriah digunakan oleh 
umat Islam di berbagai 
negara sebagai acuan 
pelaksanaan ibadah dan 
berbagai aktivitas keag-
amaan.

Di Indonesia, per-
ingatan Tahun Baru 
Islam telah menjadi tr-
adisi yang berlangsung 
selama puluhan ta-
hun. Berbagai daerah 
menggelar kegiatan 
keagamaan seperti doa 
bersama, pawai obor, 
pengajian, hingga san-
tunan sosial sebagai 
wujud syukur dan re-
fleksi atas perjalanan 
kehidupan. Tradisi 
tersebut juga menjadi 
sarana mempererat per-
satuan dan solidaritas 
sosial di tengah mas-
yarakat.

Pada tingkat global, 
Tahun Baru Islam dipe-
ringati oleh umat Mus-
lim di berbagai belahan 
dunia, mulai dari Asia 
Tenggara, Timur Ten-
gah, Afrika hingga Ero-
pa dan Amerika. Meski 
bentuk peringatannya 
beragam sesuai budaya 
masing-masing negara, 
esensinya tetap sama, 
yakni memperkuat 
keimanan, meningkat-
kan ketakwaan, serta 
melakukan evaluasi diri 
untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik.

Melalui kegiatan 
zikir dan doa bersama 
tersebut, Pemerintah 
Kabupaten Buton ber-
harap semangat Ta-
hun Baru Islam 1448 
Hijriah dapat menja-
di energi positif bagi 
seluruh aparatur dan 
masyarakat untuk terus 
meningkatkan kualitas 
kehidupan beragama, 
memperkuat kebersa-
maan, serta mendukung 
pembangunan daerah 
yang lebih maju dan se-
jahtera.(*)
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S U R A B A Y A , 
BP- Badan Pengawas 
Obat dan Makanan 
(BPOM) meluncurkan 
rangkaian Bulan Kea-
manan Pangan 2026 
sekaligus memperce-
pat proses legalitas 
produk usaha mikro, 
kecil, dan menengah 
(UMKM) melalui pro-
gram Gerakan Sosial-
isasi dan Pendampin-
gan Registrasi Produk 
dan Sertifikasi Sara-
na Produksi Pangan 
Olahan (GASPOL SI 
JEMPOL) di Suraba-
ya, Jawa Timur, Senin 
(15/6/2026). Program 
tersebut menjadi ba-
gian dari peringatan 
Hari Keamanan Pan-
gan Sedunia (World 
Food Safety Day/
WFSD) 2026.

Kepala BPOM 
Taruna Ikrar menga-
takan, penguatan kea-
manan pangan harus 
menjadi agenda ber-
sama karena berkai-
tan langsung dengan 
kesehatan masyarakat, 
produktivitas nasional, 
dan daya saing indus-
tri pangan Indonesia. 
Melalui pendekatan 
jemput bola, BPOM 
memberikan pen-
dampingan langsung 
kepada pelaku UMKM 
agar proses registrasi 
produk dan sertifikasi 
sarana produksi dapat 
berlangsung lebih ce-
pat dan efektif.

“Pangan yang aman 
merupakan fondasi 
utama dalam mewu-
judkan masyarakat 
yang sehat, produktif, 
dan berdaya saing,” 

BPOM Percepat Legalitas UMKM 
Pangan Melalui Program 

GASPOL SI JEMPOL

Laporan: Ardi kata Taruna Ikrar saat 
membuka kegiatan 
tersebut.

Pada kesempatan 
itu, BPOM menyer-
ahkan secara simbo-
lis enam Nomor Izin 
Edar (NIE) pangan 
olahan, satu Izin Pen-
erapan Cara Produksi 
Pangan Olahan yang 
Baik (IP CPPOB) un-
tuk UMKM susu pas-
teurisasi pendukung 
Program Makan Ber-
gizi Gratis (MBG), 
serta satu Izin Penera-
pan Program Manaje-
men Risiko (IP PMR) 
proaktif bagi pelaku 
usaha pangan olahan 
non-risiko tinggi.

Selain mendukung 
pelaku usaha di dalam 
negeri, BPOM juga 
memperkuat akses 
produk pangan Indo-
nesia ke pasar inter-
nasional. Salah satu 
langkah yang dilaku-
kan adalah penerbitan 
sertifikat bebas kon-
taminasi cesium-137 
sebagai syarat ekspor 
rempah ke Amerika 
Serikat. Kewenan-
gan tersebut diperoleh 
setelah BPOM ditun-
juk oleh United States 
Food and Drug Ad-
ministration (US FDA) 
sebagai Certifying En-
tity untuk rempah pada 
31 Oktober 2025.

“Penunjukan terse-
but menjadi penga-
kuan internasional 
atas kapasitas dan 
kredibilitas sistem 
pengawasan pangan 
Indonesia sekaligus 
memperkuat keper-
cayaan terhadap mutu 
dan keamanan produk 
pangan nasional di 

pasar global,” ujar Ta-
runa Ikrar.

Dalam acara yang 
sama, BPOM menyer-
ahkan tiga Shipment 
Specific Certificate 
(SSC) kepada pe-
rusahaan eksportir 
rempah. Penyerahan 
itu sekaligus menan-
dai penerbitan SSC 
ke-500 sejak BPOM 
mendapatkan mandat 
sebagai lembaga sert-
ifikasi ekspor rempah 
untuk pasar Amerika 
Serikat.

Tema WFSD 2026, 
yakni ‘From Burden to 
Solutions’ ‘Safe Food 
Everywhere’ atau 
“Dari Beban Men-
jadi Solusi’ “Pangan 
Aman di Mana Saja” 
, menegaskan bah-
wa keamanan pangan 
masih menjadi tanta-
ngan global. Organi-
sasi Kesehatan Dunia 
(WHO) mencatat seki-
tar 600 juta orang di 
dunia jatuh sakit setiap 
tahun akibat pangan 
yang terkontaminasi, 
sementara sekitar 420 
ribu orang mening-
gal karena penyakit 
bawaan pangan (food-
borne diseases).

Di Indonesia, pen-
guatan sistem kea-
manan pangan ter-
us menjadi prioritas 
pemerintah. Sejak 
WFSD pertama kali 
diperingati secara 
global pada 2019 atas 
inisiatif Perserika-
tan Bangsa-Bangsa 
(PBB), berbagai pro-
gram edukasi, penga-
wasan, dan sertifikasi 
pangan terus diperluas 
guna meningkatkan 
perlindungan kon-

sumen sekaligus mem-
perkuat daya saing 
produk nasional.

Taruna Ikrar men-
egaskan bahwa kea-
manan pangan bu-
kan hanya tanggung 
jawab pemerintah atau 
pelaku usaha, melain-
kan seluruh pihak yang 
terlibat dalam rantai 
pangan, mulai dari 
produsen, distribu-
tor, akademisi, media, 
hingga masyarakat se-
bagai konsumen.

“Melalui kolabora-
si yang kuat, penera-
pan praktik keaman-
an pangan yang baik, 
serta pemanfaatan 
ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kita dapat 
mewujudkan pangan 
yang aman di setiap 
tahap rantai pangan,” 
katanya.

Melalui Bulan Kea-
manan Pangan 2026 
yang mengusung 
semangat “Pangan 
Berkualitas, Pasar 
Tanpa Batas” , BPOM 
berharap semakin 
banyak UMKM pan-
gan olahan yang me-
menuhi standar kea-
manan, mutu, dan gizi 
sehingga mampu ber-
saing di pasar nasional 
maupun global serta 
berkontribusi terhadap 
penguatan ketahanan 
pangan nasional.

“Kolaborasi yang 
kuat diperlukan un-
tuk mewujudkan eko-
sistem pangan yang 
aman, bermutu, ber-
daya saing, dan berke-
lanjutan,” ujar Taruna 
Ikrar.(*)

JAKARTA, BP- 
Menteri Kesehatan 
RI Budi Gunadi Sa-
dikin mendorong mas-
yarakat, khususnya 
kalangan pekerja dan 
buruh, memanfaatkan 
program Cek Keseha-
tan Gratis (CKG) un-
tuk mendeteksi faktor 
risiko penyakit tidak 
menular yang selama 
ini menjadi penye-
bab utama kematian 
di Indonesia. Ajakan 
tersebut disampaikan 
saat peluncuran CKG 
di Fasilitas Keseha-
tan Tingkat Pertama 
(FKTP) Polri dan ke-
giatan Bakti Keseha-
tan Hari Bhayangkara 
ke-80 di Rumah Sakit 
Bhayangkara Tk. III 
Lemdiklat Polri, Jakar-
ta, Selasa (23/6).

Pada kesempatan 
itu, Kapolri Jenderal 
Polisi Listyo Sigit Pra-
bowo mengungkapkan 
bahwa Bakti Keseha-
tan Polri Tahun 2026 
telah berlangsung se-
cara serentak sejak 1 
Juni hingga 1 Juli 2026 
di seluruh Indonesia. 
Kegiatan tersebut mel-
ibatkan sekitar 5.354 
tenaga kesehatan dan 
telah memberikan lebih 
dari 664 ribu layanan 
kesehatan kepada mas-
yarakat, mulai dari 
pemeriksaan keseha-
tan gratis, pengobatan 
umum dan spesialis, 
operasi katarak, oper-
asi bibir sumbing, do-
nor darah, pemeriksaan 
laboratorium, skrining 
stunting, layanan kes-
ehatan ibu dan anak, 
hingga pelayanan tu-
berkulosis (TB).

Dalam rangkaian 
kegiatan itu, Polri juga 
meluncurkan Kartu 
Bhayangkara Prioritas 
Buruh yang ditujukan 
untuk memudahkan 
pekerja memperoleh 
akses layanan keseha-

Menkes Dorong Buruh Rutin Periksa 
Kesehatan untuk Tekan Risiko Penyakit 

Kronis

Peliput: Andina L tan melalui jaringan 
rumah sakit Polri di 
berbagai daerah. “Kar-
tu ini diharapkan dapat 
mempermudah rekan-
rekan buruh untuk 
mendapatkan layanan 
pemeriksaan kesehatan 
di fasilitas kesehatan 
Polri di seluruh Indo-
nesia,” kata Listyo Sigit 
Prabowo.

Menkes Budi mene-
gaskan bahwa penyakit 
seperti stroke, penyakit 
jantung, kanker, dan 
gagal ginjal sebenarnya 
dapat dicegah apabila 
masyarakat melakukan 
pemeriksaan kesehatan 
secara berkala. Menurut 
dia, program CKG 
yang menjadi salah satu 
program prioritas Pres-
iden Prabowo Subianto 
harus dimanfaatkan se-
cara optimal oleh mas-
yarakat.

“Penyakit seper-
ti stroke, jantung, dan 
ginjal sebenarnya dapat 
dicegah apabila mas-
yarakat rutin melaku-
kan pemeriksaan kes-
ehatan. Karena itu, 
program Cek Keseha-
tan Gratis dari Presiden 
Prabowo harus diman-
faatkan sebaik-baikn-
ya,” ujar Budi Gunadi 
Sadikin.

Ia menjelaskan ter-
dapat empat indikator 
kesehatan yang perlu 
menjadi perhatian mas-
yarakat, yakni tekanan 
darah, kadar gula dar-
ah, kolesterol, dan obe-
sitas. Menurut Menkes, 
tekanan darah ideal be-
rada di bawah 120/80 
mmHg, kadar gula da-
rah tidak melebihi 200 
mg/dL, serta kolesterol 
harus dijaga di bawah 
200 mg/dL. “ Kalau ha-
sil pemeriksaan menun-
jukkan angka di atas 
normal, jangan diang-
gap enteng meskipun 
merasa sehat. Segera 
datang ke puskesmas 
atau fasilitas keseha-
tan untuk mendapatkan 

penanganan,” katanya.
Secara historis, 

penyakit tidak menu-
lar terus mendominasi 
penyebab kematian di 
Indonesia dalam satu 
dekade terakhir. Data 
Kementerian Kese-
hatan menunjukkan 
stroke dan penyakit jan-
tung konsisten menjadi 
penyebab kematian ter-
tinggi, seiring mening-
katnya prevalensi hip-
ertensi, diabetes, dan 
obesitas. Tren serupa 
juga terjadi secara glob-
al. Organisasi Keseha-
tan Dunia (WHO) men-
catat sekitar 74 persen 
kematian di dunia setiap 
tahun disebabkan oleh 
penyakit tidak menu-
lar, terutama penyakit 
kardiovaskular, kanker, 
penyakit pernapasan 
kronis, dan diabetes.

Presiden Konfed-
erasi Serikat Peker-
ja Seluruh Indonesia 
(KSPSI) Andi Gani 
Nena Wea menyambut 
positif kolaborasi antara 
Polri dan serikat peker-
ja dalam menghadirkan 
program kesehatan bagi 
buruh. Menurutnya, 
dukungan layanan kes-
ehatan menjadi kebutu-
han penting bagi peker-
ja dan keluarganya, 
terutama di tengah tan-
tangan ekonomi global 
dan ancaman pemu-
tusan hubungan kerja 
(PHK).

Peluncuran Cek 
Kesehatan Gratis di 
FKTP Polri bersama 
Bakti Kesehatan Polri 
menandai penguatan 
upaya promotif dan 
preventif pemerintah 
dalam memperluas ak-
ses layanan kesehatan. 
Melalui deteksi dini 
dan pemeriksaan berka-
la, pemerintah berharap 
angka kesakitan dan 
kematian akibat penya-
kit kronis dapat ditekan 
sekaligus meningkat-
kan kualitas hidup mas-
yarakat Indonesia.(*)



HUKUM DAN PERISTIWA6
BAUB AU POSTJumat, 26 Juni 2026 www.baubaupost.com

JAKARTA, BP- 
Kapolri Jenderal 
Listyo Sigit Pra-
bowo menegaskan 
bahwa keputusan 
terkait penahan-
an atau penanggu-
han penahanan Roy 
Suryo dan Tifauzia 
Tyassuma (dr. Tifa) 
dalam kasus dugaan 
penyebaran infor-
masi palsu mengenai 
ijazah Presiden ke-7 
RI Joko Widodo kini 
sepenuhnya menjadi 
kewenangan Kejak-
saan. Penegasan itu 
disampaikan setelah 
proses pelimpahan 
tahap II dari Polda 
Metro Jaya kepada 
Kejaksaan Negeri 
Jakarta Selatan telah 
selesai dilaksanakan.

Pernyataan Ka-
polri tersebut muncul 
menyusul keputusan 
Kejaksaan Negeri 
Jakarta Selatan yang 
tidak melakukan 
penahanan terha-
dap kedua tersangka 
setelah menerima 
berkas perkara, ba-
rang bukti, dan ter-
sangka dari penyidik 
pada Senin (22/6).

Menurut Sigit, 
seluruh kewajiban 
Polri dalam penan-
ganan perkara telah 
dituntaskan melalui 
mekanisme tahap 
II sebagaimana dia-
tur dalam sistem 
peradilan pidana.

“Terkait penang-
guhan penahanan 
Roy Suryo yang jelas 
dari kami Polri telah 
melaksanakan ke-
wajiban kami untuk 
menyerahkan tahap 
2,” kata Sigit kepada 
wartawan di Jakarta, 
Selasa (23/6).

Ia menjelaskan, 
sejak berkas dan 
tersangka diserah-
kan kepada jaksa 
penuntut umum, ke-
wenangan mengenai 

Kapolri Tegaskan Nasib Penahanan 
Roy Suryo dan Tifa di Tangan Jaksa

Kapolri Listyo Sigit Prabowo menjelaskan penangguhan penahanan Roy Suryo dan Tifauzia Tyas-
suma kini menjadi wewenang Kejaksaan setelah pelimpahan kasus.

Laporan: Amran penahanan tidak lagi 
berada pada institusi 
kepolisian.

“Tentunya kewa-
jiban kami sudah 
selesai, penanggu-
han penahanan saat 
ini sudah beralih ke 
institusi Kejaksaan 
jadi mungkin lebih 
tepat nanti ditanya-
kan di sana,” ujar 
Kapolri.

Keputusan tidak 
dilakukan penah-
anan terhadap Roy 
Suryo dan dr. Tifa 
sebelumnya diu-
mumkan oleh Kepa-
la Kejaksaan Neg-
eri Jakarta Selatan, 
Marcelo Bellah. Ia 
menyatakan langkah 
tersebut telah sesuai 
dengan ketentuan 
hukum dan prosedur 
yang berlaku.

“Sesuai me-
kanisme dan keten-
tuan yang berlaku 
terhadap para ter-
sangka tidak dilaku-
kan penahanan,” 
kata Marcelo.

Marcelo men-
jelaskan, salah satu 
dasar pertimbangan 
jaksa adalah adanya 
surat permohonan 
penangguhan penah-
anan yang diajukan 
keluarga serta kuasa 
hukum kedua ter-
sangka kepada jaksa 
penuntut umum.

Perkara yang kini 
memasuki tahap 
penuntutan tersebut 
bermula dari lapo-
ran Presiden ke-7 RI 
Joko Widodo terkait 
dugaan fitnah dan 
penyebaran infor-
masi palsu menge-
nai keaslian ijazah 
perguruan tingginya 
yang beredar melalui 
media sosial.

Dalam perkem-
bangan penyidikan, 

Polda Metro Jaya 
sempat menetap-
kan delapan orang 
sebagai tersangka 
yang terbagi dalam 
dua klaster perka-
ra. Klaster pertama 
berkaitan dengan 
dugaan penghasutan 
yang melibatkan se-
jumlah pihak, ter-
masuk Eggi Sudjana 
dan Damai Hari Lu-
bis.

Namun, status ter-
sangka pada klaster 
pertama kemudian 
dihentikan setelah 
penyidik menerbit-
kan Surat Perintah 
Penghentian Peny-
idikan (SP3). Se-
mentara itu, proses 
hukum terhadap Roy 
Suryo dan dr. Tifa 
pada klaster kedua 
tetap berlanjut hing-
ga tahap pelimpahan 
ke kejaksaan.

Kedua tersangka 
dijerat dengan Pasal 
32 ayat (1) dan Pas-
al 35 Undang-Un-
dang Informasi dan 
Transaksi Elektron-
ik (UU ITE) terkait 
dugaan manipulasi 
dokumen elektronik. 
Selain itu, mereka 
juga dikenakan Pas-
al 433 dan Pasal 434 
Kitab Undang-Un-
dang Hukum Pidana 
(KUHP) mengenai 
pencemaran nama 
baik.

B e r d a s a r k a n 
ketentuan yang 
disangkakan, Roy 
Suryo dan dr. Tifa 
menghadapi an-
caman pidana mak-
simal enam tahun 
penjara apabila nan-
tinya terbukti ber-
salah melalui putu-
san pengadilan yang 
berkekuatan hukum 
tetap.

Secara histo-

ris, perkara yang 
melibatkan dugaan 
penyebaran infor-
masi elektronik dan 
pencemaran nama 
baik menjadi salah 
satu jenis kasus yang 
cukup menonjol da-
lam penegakan hu-
kum Indonesia sejak 
diberlakukannya UU 
ITE pada 2008. Se-
jumlah perkara se-
rupa pernah menar-
ik perhatian publik 
karena menyangkut 
tokoh politik, peja-
bat negara, maupun 
figur publik yang 
memiliki pengaruh 
besar di ruang digi-
tal.

Di tingkat interna-
sional, berbagai neg-
ara juga menghadapi 
tantangan serupa ter-
kait penyebaran dis-
informasi dan konten 
yang dinilai meru-
gikan reputasi seseo-
rang melalui media 
elektronik. Amerika 
Serikat, Inggris, Jer-
man, hingga sejum-
lah negara Uni Eropa 
dalam satu dekade 
terakhir memperkuat 
regulasi digital guna 
menekan penyeba-
ran informasi palsu 
dan meningkatkan 
akuntabilitas peng-
gunaan platform me-
dia sosial.

Kasus yang men-
jerat Roy Suryo dan 
dr. Tifa kini memasu-
ki fase penuntutan di 
bawah kewenangan 
kejaksaan. Publik 
menantikan perkem-
bangan berikutnya, 
termasuk penyusu-
nan surat dakwaan 
serta proses persi-
dangan yang akan 
menentukan arah 
akhir perkara terse-
but di pengadilan.(*)

JAKARTA, BP- 
Roy Suryo dan Tifau-
ziah Tyassuma alias 
Dokter Tifa memu-
tuskan tidak menga-
jukan praperadilan 
terkait perkara yang 
berhubungan dengan 
tudingan ijazah pal-
su Presiden ke-7 Re-
publik Indonesia Joko 
Widodo. Keduanya 
memilih membawa 
perkara tersebut ke 
tahap persidangan 
agar substansi kasus 
dapat diperiksa secara 
menyeluruh oleh ma-
jelis hakim.

Keputusan itu dis-
ampaikan kuasa hu-
kum Roy Suryo dan 
Dokter Tifa, Ahmad 
Khozinudin, setelah 
proses pelimpahan 
tahap II dari penyidik 
Polda Metro Jaya ke-
pada Kejaksaan Neg-
eri Jakarta Selatan 
selesai dilakukan pada 
Senin (22/6). Saat ini, 
tim kuasa hukum men-
yatakan fokus utama 
mereka adalah meng-
hadapi agenda persi-
dangan yang diren-
canakan berlangsung 
di Pengadilan Negeri 
Jakarta Timur.

Menurut Khoz-
inudin, langkah tidak 
mengajukan prap-
eradilan diambil kare-
na pihaknya menging-
inkan perkara masuk 
ke pokok pemeriksaan 
dan tidak berhenti 
pada aspek prosedural 
semata. Dengan de-
mikian, seluruh materi 
yang menjadi perde-
batan dapat diuji se-
cara terbuka di penga-
dilan.

“Kami tidak men-
gambil upaya itu kare-
na kami sebenarnya 
berkepentingan untuk 
masuk ke pokok perk-
ara,” kata Khozinudin 
kepada wartawan di Ja-
karta, Selasa (23/6).

Ia menilai, apabila 
praperadilan diajukan 
dan dikabulkan, perka-
ra berpotensi berakhir 
sebelum substansi per-
soalan diperiksa secara 
menyeluruh oleh maje-
lis hakim. Oleh karena 
itu, pihaknya memilih 
menunggu proses per-
sidangan dan menyam-
paikan seluruh argu-

Roy Suryo dan Dokter Tifa Tolak 
Praperadilan, Fokus Hadapi Persidangan

Kuasa hukum Roy Suryo dan Tifauziah Tyassuma alias dokter Tifa, 
Ahmad Khozinudin menyatakan pihaknya tidak akan mengajukan prap-

eradilan dalam kasus tudingan ijazah palsu Presiden ke-7 RI, Joko 
Widodo (Jokowi).

Laporan: Hadi mentasi hukum dalam 
forum peradilan.

“Jika peradilan dia-
jukan dan kemudian 
dikabulkan, akhirnya 
perkara ini gugur sebe-
lum masuk ke pokok 
perkara,” ujar Khozinu-
din.

Di sisi lain, persoa-
lan penahanan yang se-
belumnya menjadi per-
hatian tim kuasa hukum 
kini dinilai telah sele-
sai. Kejaksaan Negeri 
Jakarta Selatan memu-
tuskan tidak melakukan 
penahanan terhadap 
Roy Suryo dan Dokter 
Tifa setelah menerima 
pelimpahan berkas per-
kara dan tersangka dari 
penyidik.

Kepala Kejaksaan 
Negeri Jakarta Selatan, 
Marcelo Bellah, mene-
gaskan keputusan terse-
but diambil berdasar-
kan mekanisme dan 
ketentuan hukum yang 
berlaku. Penetapan itu 
sekaligus mengakhiri 
spekulasi mengenai ke-
mungkinan penahanan 
kedua tersangka selama 
menunggu proses persi-
dangan.

“Sesuai mekanisme 
dan ketentuan yang 
berlaku terhadap para 
tersangka tidak dilaku-
kan penahanan,” kata 
Marcelo.

Dengan tidak adan-
ya penahanan, tim kua-
sa hukum menyatakan 
dapat lebih leluasa 
mempersiapkan pem-
belaan. Mereka juga 
menegaskan kesiapan 
menghadapi proses 
persidangan yang akan 
menjadi arena utama 
pengujian fakta dan ar-
gumentasi hukum dari 
masing-masing pihak.

“Yang paling pent-
ing kami bisa berkon-
sentrasi menghadapi 
proses hukum di pen-
gadilan,” ujar Khozinu-
din.

Secara historis, 
praperadilan merupa-
kan instrumen hukum 
yang diatur dalam Ki-
tab Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana 
(KUHAP) sejak 1981. 
Mekanisme tersebut 
dirancang untuk men-
guji sah atau tidaknya 
penangkapan, pena-
hanan, penghentian 
penyidikan, maupun 
penghentian penuntut-
an oleh aparat penegak 
hukum. Dalam prakti-

knya, sejumlah perkara 
besar di Indonesia per-
nah menggunakan jal-
ur praperadilan sebagai 
upaya hukum sebelum 
memasuki pokok per-
kara.

Beberapa kasus 
nasional yang sempat 
menyita perhatian pub-
lik melalui mekanisme 
praperadilan antara 
lain perkara mantan 
Komjen Pol Budi Gun-
awan pada 2015, yang 
menghasilkan putusan 
penting terkait status 
tersangka. Selain itu, 
sejumlah perkara ko-
rupsi dan tindak pi-
dana umum juga kerap 
memanfaatkan jalur 
tersebut untuk mengu-
ji prosedur penyidikan 
yang dilakukan aparat 
penegak hukum.

Dalam konteks in-
ternasional, sejumlah 
negara juga mengenal 
mekanisme serupa un-
tuk menguji legalitas 
tindakan aparat sebe-
lum perkara masuk ke 
tahap persidangan. Di 
Amerika Serikat, mis-
alnya, terdapat proses 
judicial review terha-
dap tindakan penegak 
hukum, sedangkan di 
beberapa negara Ero-
pa dikenal mekanisme 
preliminary hearing 
yang berfungsi men-
yaring aspek prosedur-
al sebelum pemerik-
saan pokok perkara 
dilakukan.

Pengamat hukum 
menilai pilihan un-
tuk tidak mengajukan 
praperadilan merupa-
kan strategi yang sah 
dalam sistem peradilan 
pidana. Dengan strate-
gi tersebut, para pi-
hak dapat langsung 
mengarahkan energi 
dan sumber daya pada 
pembuktian materi per-
kara di hadapan maje-
lis hakim.

Perkembangan ka-
sus yang melibatkan 
Roy Suryo dan Dokter 
Tifa kini memasuki 
fase baru setelah ber-
kas perkara dilimpah-
kan ke kejaksaan. 
Publik menanti pros-
es persidangan yang 
akan menentukan arah 
penyelesaian perkara 
sekaligus memberikan 
kepastian hukum bagi 
seluruh pihak yang ter-
libat.(*)
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KONAWE, BP-Pe-
merintah Kota Bau-
bau menegaskan 
komitmennya dalam 
pengembangan gen-
erasi Qurani dengan 
mengirimkan 47 pe-
serta pada Musabaqah 
Tilawatil Qurâ€™an 
(MTQ) XXXI Ting-
kat Provinsi Sulawesi 
Tenggara Tahun 2026 
yang dipusatkan di 
Kabupaten Konawe. 
Total rombongan yang 
dibawa mencapai seki-
tar 86 orang, termasuk 
pelatih dan pendamp-
ing.

Kehadiran Kaf-
ilah Kota Baubau di 
Konawe sekaligus dis-
ertai dengan penyam-
butan dan peninjauan 
langsung oleh Wali 
Kota Baubau H. Yusran 
Fahim, S.E., Wakil 
Wali Kota Baubau 
Ir. Wa Ode Ham-
sinah Bolu, M.Sc., 
serta Ketua TP PKK 
Kota Baubau Hj. Sit-
ti Aryati Yusran di 
depan Kantor Bupa-
ti Konawe, Unaaha, 
Selasa (23/06/2026).

Wakil Wali Kota 
Baubau Wa Ode 
Hamsinah Bolu 
menyebutkan bah-
wa kunjungan terse-
but dilakukan untuk 
memastikan kesia-
pan peserta sebelum 
mengikuti seluruh 
rangkaian lomba 
MTQ tingkat provin-
si.

Wali Kota dan Wawali Baubau 
Dampingi Kafilah MTQ XXXI Sultra 

di Konawe, Targetkan Prestasi

Laporan: Prasetio M “Kami hadir 
langsung untuk me-
lihat kondisi kafilah 
dan memastikan 
mereka siap secara 
mental, fisik, dan 
teknis menghadapi 
lomba,” ujarnya.

Sebelumnya, para 
peserta telah tiba leb-
ih awal di Konawe, 
sekitar tiga hari se-
belum pembukaan, 
untuk melakukan 
adaptasi lingkungan 
dan pemantapan la-
tihan.

Pembukaan MTQ 
XXXI Sulawesi 
Tenggara dijadwal-
kan berlangsung 
pada 23 Juni 2026 
dan akan berakhir 
pada 28 Juni 2026 
dengan berbagai 
cabang lomba tila-
wah, tahfiz, tafsir, 
hingga seni baca 
Al-Quran.

Pada malam sebe-
lum pembukaan, para 
kafilah dari 17 kabu-
paten/kota mengiku-
ti malam ta’aruf di 
Rumah Jabatan Bu-
pati Konawe sebagai 
ajang silaturahmi 
sekaligus pengam-
bilan sumpah dewan 
hakim.

“Alhamdulillah, 
seluruh peserta da-
lam kondisi sehat 
dan siap bertanding. 
Ini menjadi modal 
penting bagi kita,” 
kata Wa Ode Ham-
sinah Bolu.

Dalam kesempa-
tan tersebut, Pemer-

intah Kota Baubau 
juga menurunkan 
kontingen dalam ke-
giatan Pawai Ta’aruf 
dengan menampil-
kan mobil hias yang 
menjadi salah satu 
unsur penilaian da-
lam rangkaian MTQ.

“Mobil hias kita 
tampilkan sebagai 
bentuk kreativitas 
sekaligus syiar Islam 
di tingkat provinsi,” 
tambahnya.

Wali Kota Bau-
bau H. Yusran Fahim 
menegaskan bahwa 
keikutsertaan dalam 
MTQ bukan semata 
mengejar juara, teta-
pi juga bagian dari 
pembinaan karakter 
generasi muda.

“Kami berharap 
peserta dapat tampil 
maksimal, menja-
ga sportivitas, dan 
membawa nama baik 
Kota Baubau,” ucap-
nya.

Ketua TP PKK 
Kota Baubau Hj. Sit-
ti Aryati Yusran juga 
memberikan dukun-
gan moral kepada 
peserta agar tetap 
percaya diri dalam 
menghadapi kompe-
tisi.

MTQ sendi-
ri memiliki sejarah 
panjang di Indonesia. 
Ajang ini pertama 
kali digelar secara 
nasional pada 1968 
di Makassar, dan se-
jak itu berkembang 
menjadi agenda rutin 

nasional yang mem-
perkuat syiar Islam 
serta pembinaan qari 
dan qariah di seluruh 
daerah.

Di tingkat inter-
nasional, kompetisi 
tilawatil Quran juga 
telah berkembang, 
seperti Dubai Inter-
national Holy Quran 
Award yang dimulai 
pada 1998 dan men-
jadi salah satu ajang 
paling bergengsi di 
dunia Islam.

Partisipasi Bau-
bau dalam MTQ 
Sultra tahun ini di-
harapkan dapat 
melanjutkan tradisi 
prestasi daerah seka-
ligus memperkuat 
posisi Sulawesi 
Tenggara sebagai 
salah satu wilayah 
dengan pembinaan 
qari terbaik di Indo-
nesia.

Selain target 
prestasi, Pemerin-
tah Kota Baubau 
menekankan pent-
ingnya nilai-nilai 
pembinaan karakter, 
disiplin, dan akhlak 
mulia yang menja-
di tujuan utama dari 
kegiatan MTQ.

Dengan seman-
gat tersebut, kafilah 
Baubau diharapkan 
mampu bersaing se-
cara sehat dan mem-
bawa hasil terbaik 
bagi daerah.(*)

BAUBAU, BP-Pe-
merintah Kecamatan 
Betoambari, Kota Bau-
bau, Sulawesi Tengga-
ra, memperkuat komit-
men ketahanan pangan 
keluarga melalui Pro-
gram Kebun Dapur 
Ibu (KEDAI) yang 
memanfaatkan peka-
rangan rumah sebagai 
sumber pangan mandi-
ri.

Kegiatan tersebut 
ditandai dengan pen-
dampingan langsung 
oleh Camat Betoam-
bari, Edward San-
jaya, dalam agenda 
penilaian Lomba Pe-
manfaatan Pekarangan 
KEDAI yang dilak-
sanakan pada Senin 
(22/6/2026).

Program ini menja-
di bagian dari strate-
gi Pemerintah Kota 
Baubau dalam mem-
perkuat ketahanan 
pangan berbasis ru-
mah tangga sekaligus 
mendorong partisipasi 
aktif masyarakat, khu-
susnya kaum ibu.

Dalam pelaksa-
naannya, tim penilai 
melakukan peninjau-
an di lima kelurahan 
di wilayah Kecamatan 
Betoambari untuk 
melihat langsung pe-
manfaatan lahan peka-
rangan sebagai kebun 
pangan keluarga.

Edward Sanjaya 
menegaskan bahwa 
pemerintah kecamatan 
bersama kelurahan 
berkomitmen penuh 
untuk memastikan 
seluruh proses pe-
nilaian berjalan opti-
mal dan terarah.

Camat Betoambari Dampingi Penilaian 
Lomba KEDAI di Lima Kelurahan, 

KEDAI Jadi Model Kemandirian Pangan 
Keluarga di Kota Baubau

Laporan: Andina “Selama proses pe-
nilaian berlangsung, 
kami memastikan 
seluruh unsur keca-
matan dan kelurah-
an bersinergi men-
dampingi kelompok 
KEDAI,” ujarnya.

Ia menambahkan, 
sinergi lintas perang-
kat wilayah menjadi 
kunci agar program ti-
dak hanya berjalan ad-
ministratif, tetapi juga 
berdampak langsung 
kepada masyarakat.

“Langkah ini pent-
ing agar pelaksanaan 
lomba berjalan lancar 
dan mampu mencapai 
target yang kita hara-
pkan bersama,” kata 
Edward.

Program KEDAI 
sendiri tidak hanya di-
posisikan sebagai lom-
ba, melainkan sebagai 
gerakan sosial untuk 
mengoptimalkan lah-
an pekarangan rumah 
agar lebih produktif.

Menurut Edward, 
pendekatan ini men-
dorong masyarakat 
untuk memenuhi seba-
gian kebutuhan pangan 
dari lingkungan sendi-
ri, mulai dari sayuran, 
tanaman obat, hingga 
kebutuhan dapur har-
ian.

“Ini bukan sekadar 
kompetisi, tetapi ger-
akan bersama untuk 
membangun kemandi-
rian pangan keluarga,” 
ujarnya dalam keteran-
gan terpisah.

Dari sisi ekonomi, 
pemanfaatan peka-
rangan dinilai mampu 
menekan pengeluaran 
rumah tangga seka-
ligus membantu sta-
bilitas harga pangan 

di tingkat lokal yang 
berkaitan dengan in-
flasi daerah.

Secara historis, 
konsep pemanfaatan 
lahan pekarangan 
bukan hal baru di In-
donesia. Kemente-
rian Pertanian sejak 
awal 2010-an telah 
mengembangkan pro-
gram Kawasan Ru-
mah Pangan Lestari 
(KRPL) sebagai ben-
tuk penguatan pangan 
berbasis keluarga.

Di tingkat global, 
gerakan serupa per-
nah dikenal dengan 
istilah ‘victory gar-
den’  di Amerika Ser-
ikat dan Eropa pada 
masa Perang Dunia 
II, ketika masyarakat 
didorong menanam 
pangan sendiri untuk 
mengurangi tekanan 
rantai pasok.

Edward menyebut 
bahwa semangat se-
rupa kini kembali rel-
evan di tengah tantan-
gan ketahanan pangan 
global dan fluktuasi 
harga bahan pokok.

“Kami optimis-
tis melalui KEDAI, 
masyarakat Betoam-
bari dapat memba-
ngun lingkungan 
yang lebih hijau, 
sehat, dan tangguh 
pangan,” katanya.

Pemerintah Ke-
camatan Betoambari 
berharap program 
ini dapat menjadi 
model berkelanjutan 
dalam memperkuat 
kemandirian pan-
gan keluarga di Kota 
Baubau, sekaligus 
memperluas dampa-
knya ke wilayah 
lain.(*)


